
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Itik merupakan salah satu jenis ternak unggas yang sangat potensial sebagai 

penghasil telur dan daging. Populasi itik banyak tersebar diseluruh pelosok Indonesia 

baik di perkotaan maupun daerah pedesaan. Daging itik juga sangat digemari oleh 

masyarkat Indonesia. Diseluruh pelosok Nusantara banyak tersebar berbagai jenis 

itik, menurut Simajuntak (2002) sedikitnya ada 15 jenis itik yang ada di Indonesia. 

Nama dan jenis itik tersebut bedasarkan asal daerahnya. Sedangkan untuk Sumatera 

Barat sendiri ada beberapa jenis itik yang sering dikembangkan oleh masyarakat, 

diantaranya adalah itik Pitalah, itik Kamang, itik Bayang, dan itik Sikumbang Janti 

Payakumbuh. Menurut Badan Statistik Provinsi Sumatera Barat (2020) jumlah 

populasi itik di Sumatera Barat pada tahun 2019 tercatat sebanyak 1.143.702 ekor. 

Akan tetapi ada salah satu jenis itik yang keberadaan populasinya mengalami 

penurunan yaitu itik Sikumbang Janti Payakumbuh. 

Tercatat menurut Badan Statistik  Provinsi Sumatera Barat (2020) jumlah itik 

ini didaerah Payakumbuh mengalami penurunan populasi. Pada tahun 2018 jumlah 

populasi itik sebanyak 63.608 ekor, sementara pada tahun 2019 jumlah populasi 

menjadi 54.090 ekor (Badan Statistik Provinsi Sumatera Barat 2020). Permasalahan 

kenapa populasi itik lokal menurun, karena beberapa faktor, diantaranya adalah 

persaingan dengan itik jenis lain yang lebih cepat berkembang dan tidak memerlukan 

biaya yang mahal contohnya itik Mojosari. Itik Mojosari lebih banyak dibudidayakan 

karena memiliki potensi besar sebagai penghasil telur. Jenis itik Mojosari lah yang 



 

 

banyak dikembangkan oleh masyarakat Sumatera Barat sekarang. Dampaknya ada 

beberapa jenis itik lokal yang kurang berkembang, salah satunya itik Sikumbang Janti 

Payakumbuh.  

Selain karena faktor sudah masuknya jenis itik lain ke daerah lokal, ada juga 

faktor lain, yaitu susahnya mencari itik yang murni. Karena itik sikumbang janti ini 

sudah banyak disilangkan dengan jenis itik lain, makanya  jenis itik asli Sikumbang 

Janti populasinya jadi menurun. Padahal itik Sikumbang Janti ini merupakan itik asli 

yang berasal dari daerah Payakumbuh tepatnya di Kenagarian Koto Baru 

Payobasuang. Itik ini tidak boleh dibiarkan punah begitu saja, oleh karena itu harus 

ada usaha untuk mengembangkan kembali jenis itik ini. Salah satu upaya untuk 

mengembangkan populasi itik Sikumbang Janti yaitu dengan teknologi Inseminasi 

Buatan (IB).  

Inseminasi Buatan (IB) merupakan suatu teknik penempatan semen pada 

saluran reproduksi secara buatan (Toelihere, 1993). Kenapa penulis memilih 

Inseminasi Buatan (IB) karena IB mampu mengasilkan ternak itik Sikumbang Janti 

yang unggul nantinya. Menurut Afiati et al. (2013) IB memiliki kelebihan 

diantaranya: Meningkatkan kemampuan unggas betina dalam menghasilkan telur 

tetas, mempercepat pengadaan bibit unggul karena berasal dari betina dan pejantan 

pilihan, meningkatkan kemampuan pejantan yang mempunyai kualitas produksi 

unggul untuk mengawini sejumlah betina secara IB. Inseminasi Buatan (IB) biasanya 

dilakukan pada ternak besar seperti sapi, kambing dan jenis ternak besar lainnya. 

Pada penelitian ini penulis melakukannya pada unggas yaitu itik. Pelaksanaan 

Inseminasi Buatan (IB) pada unggas ada kekurangan dan kelebihannya. Kelebihannya 



 

 

yaitu dapat meningkatkan fertilitas telur. Sedangkan kekurangannya, sperma yang 

dihasilkan hanya dapat disimpan maksimal 30 menit setelah ejakulasi (Jayasamudera 

dan Cahyono, 2005). Menurut  Sastrodiharjo dan Resnawati (2003) ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB diantarnya: penanganan sperma sejak 

diejakulasi, pengenceran, penyimpanan, orang yang melaksanakan IB, dan daya fertil 

sperma selama dalam saluran reproduksi betina. 

Frekuensi merupakan ukuran jumlah putaran ulangan per peristiwa dalam 

satuan tertentu. Menurut Toelihere (1993) frekuensi ejakulasi yang terjadi pada 

perkawinan alam ataupun frekuensi penampungan semen pada pelaksanaan IB akan 

mempengaruhi volume dan kosentrasi semen. Sedangkan menurut Bebas Wayan et. 

al (2018) frekuensi ejakulasi yang terlalu sering dalam satuan waktu yang terlalu 

pendek akan menurunkan kosentrasi spermatozoa per-ejakulasi serta meningkatkan 

abnormalitas spermatozoa. Setiap melaksakan IB harus ditentukan berapa dosisi 

spermatozoanya. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan menunjukan, 

penggunaan dosis 150 juta spermatozoa menghasikan fertilitas yang paling lama, 

mencapai empat hari (Setioko et al., 2000) dan disarankan menggunakan dosis 150 

juta spermatozoa dengan frekuensi insimenasi dua kali perminggu. 

Bedasarkan dari uraian latar belakang diatas penulis tertarik melaksakan 

penelitiaan Inseminasi Buatan (IB) dengan objek menggunakan itik Sikumbang Janti. 

Maka penulis tertarik dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Frekuensi 

Inseminasi Buatan (Ib) Terhadap Fertilitas, Susut Berat Dan Daya Tetas Telur 

Itik Sikumbang Janti”. Berikut rumusan masalah, tujuan dan hipotesis penelitian 

yang diajukan penulis: 



 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh frekuensi Inseminasi Buatan (IB) terhadap 

fertilitas, susut berat dan daya tetas itik Sikumbang Janti Payakumbuh. 

1.3. Manfaat dan Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat frekuensi mana yang paling 

bagus saat pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) terhadap tingkat fertilitas telur, susut 

berat dan daya tetas telur itik Sikumbang Janti Payakumbuh. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini hipotesis alternatif (H1) yang diajukan adalah terdapat 

pengaruh frekuensi Inseminasi Buatan (IB) yang berbeda terhadap tingkat fertilitas 

telur, susut berat dan daya tetas itik Sikumbang Janti. 

 


